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ABSTRAK 

 

AHMAD REZEKI MAULANA. Distribusi Spasial Koefisien Aliran Curve 

Number  Menggunakan Software ArcGIS 10.3 (di bawah bimbingan FERI 

FADLIN).  
Samarinda sebagai ibukota Provinsi Kalimantan Timur merupakan salah 

satu  kota di Indonesia yang memiliki pertumbuhan dan perkembangan pesat. 

Perkembangan kota ini dipengaruhi oleh laju pertumbuhan penduduk yang 

mengakibatkan meningkatnya pula kebutuhan lahan perkotaan. Oleh karena itu, 

tingkat kepadatan di daerah perkotaan cenderung lebih tinggi dari pada di wilayah 

pedesaan karena tingkat aktivitas dalam populasi perkotaan cenderung lebih 

tinggi. Pengembangan daerah perkotaan dengan perubahan tutupan vegetasi, 

tanah menjadi permukaan kedap air dengan kapasitas penyimpanan air kecil atau 

tidak ada. 

 Data yang digunakan pada kegiatan penelitian ini adalah data tutupan lahan 

yang diterbitkan dari Website resmi KLHK (Kementrian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan) , data jenis tanah, data batas administrasi kota Samarinda data batas 

administrasi kabupaten Kutai Kartanegara, dan data penggunaan lahan sesuai 

kelas seperti Hutan Tanaman, Hutan Lahan Kering Sekunder, Hutan Lahan 

Kering, Pemukiman, Tubuh Air, Pertanian Lahan Kering Bercampur Semak, Rawa 

dan Sawah. Klasifikasi penggunaan lahan ini dilakukan dengan pengolahan data 

di software ArcGIS 10.3. 

Hasil yang di dapatkan pada penelitian ini yaitu informasi Penggunaan lahan  

dan koefisien aliran permukaan CN (Curve Number) DAS Karang Mumus dengan 

perubahan dari tahun 1990 hingga 2020 sebesar 2,30. Hal tersebut menyatakan 

bahwa ada peningkatan pada nilai koefisien aliran permukaan  di sekitar  area 

DAS Karang Mumus. 

 

 

Kata kunci: penggunaan lahan,curve number. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Samarinda sebagai ibukota Provinsi Kalimantan Timur merupakan salah 

satu  Kota di Indonesia yang memiliki pertumbuhan dan perkembangan pesat. 

Perkembangan kota ini dipengaruhi oleh laju pertumbuhan penduduk yang 

mengakibatkan meningkatnya pula kebutuhan lahan perkotaan. Oleh karena itu, 

tingkat kepadatan di daerah perkotaan cenderung lebih tinggi daripada di wilayah 

pedesaan karena tingkat aktivitas dalam populasi perkotaan cenderung lebih 

tinggi. Pengembangan daerah perkotaan dengan perubahan tutupan vegetasi, 

tanah menjadi permukaan kedap air dengan kapasitas penyimpanan air kecil atau 

tidak ada. Aktivitas terhadap penggunaan lahan yang paling dominan adalah 

aktivitas perumahan (Setiawan dkk., 2020). 

Perubahan penggunaan lahan adalah bertambahnya suatu penggunaan 

lahan dari satu sisi penggunaan ke penggunaan yang lainnya diikuti dengan 

berkurangnya tipe penggunaan lahan yang lain dari suatu waktu ke waktu 

berikutnya, atau berubahnya fungsi suatu lahan pada kurun waktu yang berbeda 

(As-syakur dkk., 2008). Hampir setiap aktivitas manusia melibatkan penggunaan 

lahan dan karena jumlah aktivitas manusia bertambah dengan cepat, maka lahan 

menjadi sumber daya yang langka. Keputusan untuk mengubah pola penggunaan 

lahan dapat memberikan keuntungan dan kerugian yang besar, baik ditinjau dari 

pengertian ekonomis, maupun terhadap perubahan lingkungan. Dengan demikian 

membuat keputusan tentang penggunaan lahan merupakan aktivitas politik dan 

sangat dipengaruhi keadaan sosial dan ekonomi (Nuraeni dkk., 2017). 

Perubahan penggunaan lahan secara umum tergantung pada kemampuan 

lahan dan pada lokasi lahan tersebut untuk aktivitas pertanian, perubahan 

penggunaan lahan tergantung pada kelas kemampuan lahan yang dicirikan oleh 
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adanya perbedaan pada sifat-sifat yang menjadi penghambat bagi 

penggunaannya seperti tekstur tanah, lereng permukaan tanah, kemampuan 

menahan air dan tingkat erosi yang telah terjadi di lahan. Perubahan penggunaan 

lahan secara umum dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor alami seperti 

iklim, topografi, tanah atau bencana alam dan faktor manusia berupa aktivitas 

manusia pada sebidang lahan. Faktor manusia dirasa berpengaruh lebih dominan 

dibandingkan dengan faktor alam karena sebagian besar perubahan penggunaan 

lahan disebabkan oleh aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan pada 

sebidang lahan yang spesifik (Ardeasari, 2021). 

Sungai Karang Mumus adalah nama sungai yang membelah sebagian 

wilayah di Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Sungai Karang Mumus merupakan 

anak dari Sungai Mahakam yang memiliki panjang aliran 34,7 kilometer. Sungai 

Karang Mumus menjadi salah satu jalur transportasi air bagi warga yang berada 

di daerah aliran sungai (DAS) Karang Mumus. Selain itu juga menjadi sumber 

aktifitas warga mulai dari mencuci, mandi, dan lain sebagainya. Sesuai dengan 

intruksi dari Badan Lingkungan Hidup (BLH) kota Samarinda, saat ini kualitas air 

Sungai Karang Mumus tidak lagi layak untuk digunakan oleh warga akibat 

pencemaran limbah rumah tangga yang melebihi ambang batas normal. Salah 

satu permasalahan yang berulang kali terjadi di Sungai Karang Mumus yaitu air 

sungai yang sering meluap ketika hujan terjadi sehingga menyebabkan banjir 

mencapai ketinggian hingga 1 meter. Hal ini, menyebabkan rumah warga di dua 

kelurahan, yakni Kelurahan Gunung Lingai dan Kelurahan Temindung Permai di 

Kecamatan Sungai Pinang terendam banjir. 

 Air sungai akan terus meluap ketika hujan yang tidak kunjung berhenti. 

Menurut salah satu warga, apabila hujan turun dari sore hingga pagi air sungai 
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akan meluap semakin cepat sekali naiknya dan menyebabkan banjir yang cukup 

dalam, kondisi Sungai Karang Mumus di Kota Samarinda, Kalimantan Timur, kini 

sangat mengkhawatirkan. Menurut pemerhati lingkungan Harjanto menjelaskan 

tiga masalah yaitu yang pertama, air sungai terlalu banyak jika musim hujan 

karena tingginya limpasan air hujan (run off), yakni air hujan sebagian besar 

menjadi air permukaan akibat tidak terserap oleh tanah sehingga masuk ke 

Sungai Karang Mumus (Pramono, 2016). 

Metode SCS (Soil Conservation Services) dikembangkan dari hasil 

pengamatan curah hujan selama bertahun-tahun dan melibatkan banyak daerah 

pertanian di Amerika Serikat. Metode ini berusaha mengkaitkan karakteristik DAS 

seperti tanah, vegetasi, dan tata guna lahan dengan bilangan kurva air larian CN 

(runoff curve number) yang menunjukkan potensi air larian untuk curah hujan 

tertentu. Metode CN didasarkan atas hubungan infiltrasi pada setiap jenis tanah 

dengan jumlah curah hujan yang jatuh pada setiap kali hujan. Total curah yang 

jatuh pada setiap hujan (P) di atas tanah dengan potensi maksimal tanah untuk 

menahan (Ideawati dkk., 2015). 

Sistem Informasi Geografi (SIG) atau Geographic Information System (GIS) 

adalah suatu sistem informasi yang dirancang untuk bekerja dengan data yang 

bereferensi spasial atau berkoordinat geografi atau dengan kata lain suatu SIG 

adalah suatu sistem basis data dengan kemampuan khusus untuk menangani data 

yang bereferensi keruangan (spasial) bersamaan dengan seperangkat operasi 

kerja (Oktariana, 2009). Berdasarkan desain awalnya, tugas utama SIG adalah 

melakukan analisis data spasial. Dilihat dari sudut pemrosesan data geografik, SIG 

bukanlah penemuan baru. Pemrosesan data geografik sudah lama dilakukan oleh 

berbagai macam bidang ilmu, yang membedakannya dengan pemrosesan lama 
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hanyalah digunakannya data digital. Adapun tugas utama dalam SIG adalah input 

data, pembuatan peta, manipulasi data, Manajemen file, analisis query, dan 

memvisualisasikan hasil (Adil, 2017). 

      Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana sebaran penggunaan lahan dan jenis tanah di DAS Karang 

Mumus? 

2. Bagaimana distribusi spasial koefisien aliran permukaan Curve Number? 

 Batasan masalah yang ada dalam penelitian ini adalah: 

1. Wilayah kajian penelitian berlokasi di DAS Karang Mumus Kota 

Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. 

2. Pengolahan Data menggunakan Software Arcgis 10.3. 

 Tujuan yang ada dalam penelitian ini sebagai berikut 

1. Mengetahui sebaran penggunaan lahan dan jenis tanah di DAS Karang 

Mumus. 

2. Mengetahui distribusi spasial koefisien aliran permukaan curve number 

berdasarkan penggunaan lahan dan jenis tanah di DAS Karang Mumus. 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini yaitu 

1. Memperoleh peta informasi penggunaan lahan dan Koefisien Aliran 

Permukaan untuk memproses resapan air yang terjadi di daerah 

sekitaran DAS Karang Mumus tahun  1990, 2000, 2011 dan 2020. 

2. Menjadi refrensi pemerintah untuk pembangunan infrastruktur dan 

pembatasan penggunaan lahan terbangun yang melebihi kapasitas 

lahan di sekitaran DAS Karang Mumus. 
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